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Abstract: Artikel dengan judul Analisis Pengaruh Pernikahan Dini Pada Masa Remaja 

Pertengahan (15-18 tahun) Kota Gunungsitoli ini dibuat dengan tujuan memberikan 

pengetahuan bagi pembaca khususnya remaja tentang dampak atau pengaruh 

pernikahan dini jika tidak dipertimbangkan secara matang. Dengan adanya pemaparan 

tentang pernikahan dini ini dapat menjadi pembelajaran juga bagi remaja di luar sana. 

Dalam penulisan artikel ini menggunakan metode studi pustaka atau kepustakaan, di 

mana penulis melihat berbagai sumber atau referensi seperti buku, jurnal, dan beberapa 

makalah lain yang berkaitan dengan materi artikel ini. Yang menjadi sampel dalam 

artikel ini adalah sepasang pasangan nikah muda yang berdomisili di Desa Fodo, Kota 

Gunungsitoli. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan di usia dini antara 

lain adalah karena kurangnya kontrol orang tua, dan pengaruh pergaulan bebas. Dan 

yang menjadi populasinya adalah masyarakat Kota Gunungsitoli. Dari sekian banyak 

dampak yang terjadi akibat pernikahan dini, dampak yang paling sering terjadi dan 

ditemui adalah masalah ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 
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1. Pendahuluan 

Di era sekarang ini, sudah banyak terjadi yang namanya pernikahan di usia dini. 

Usia mereka belum mencapai 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun pada pria sehingga 

usia ini menjadi salah satu kendala bagi dirinya, keluarga, dan masyarakat untuk 

mencapai kesetabilan hidup yang baik. Hal ini terjadi karena berbagai faktor misalnya 

faktor ekonomi, Orang tua, Kecelakaan (marride by accident), melanggengkan hubungan, 

tradisi dikeluarga, adat istiadat setempat, Mubasyaroh 2016:400 (Pratama and Taufik 

Rahmadi 2024). Setiap kejadian pasti memiliki dampak terhadap sesuatu, baik positif 

maupun negatif, begitu juga dengan terjadinya pernikahan dini, akan memiliki dampak 

secara langsung terhadap pelakunya, misalnya bagi kesehatan, pernikahan dini juga 

berpotensi memicu kekerasan seksual dan pelanggaran hak asasi manusia. Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini antara lain adalah untuk mendeskripsikan dampak yang 

ditimbulkan oleh pernikahan dini pada remaja (Masyarakat, 2022).  

Kemudian, menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 pernikahan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seseorang wanita sebagai suami dengan tujuan 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Pernikahan usia dini dapat berdampak pada sosial, fisik serta , 

Pernikahan dini menimbulkan berbagai resiko dan dampak negatif lainnya (Pradana et 

al. 2022) (Lase 2022). 

Sebuah pernikahan memiliki tujuan yang jelas yaitu mewujudkan kehidupan rumah 

tangga harmonis dan bahagia. Kesiapan dalam pernikahan sangat diperlukan, antara lain 

dalam hal soisal, ekonomi, fisiologis, maupun psikologis. Pernikahan merupakan tugas 
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perkembangan orang yang memasuki tahap masa dewasa awal, seperti yang 

diungkapkan oleh Havigurst  (dalam Dariyo, 2003) ialah mencari dan menemukan calon 

pasangan hidup. Rentang usia dewasa muda mereka berusia 20-40 tahun. Dimana terjadi 

fungsi fisik dan psikologis pada diri individu. Individu tidak lagi bergantung secara 

ekonomis, sosiologis, maupun psikologis pada orangtuanya, selain itu masa untuk 

bekerja, terlibat dalam hubungan masyarakat, dan menjalin hubungan dengan lawan 

jenis (Husna, 2024). 

Usia reproduktif yaitu 20 tahun pada wanita kurang dari 25 tahun pada pria. Dalam 

penelitiannya ini terdapat hubungan antara pengetahuan, lingkungan, pendidikan 

remaja dan pekerjaan orang tua dengan pernikahan dini ini (Siswandi and Supriadi 2023). 

Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai negara yang berdasarkan Pancasila 

yang sila pertamanya Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai 

hubungan erat dengan agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja 

mempunyai unsur batin. 

Bachtiar (2004) juga mengemukakan bahwa pernikahan adalah pintu bagi 

bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama, yang di dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, 

bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang 

kuat yang didasari oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-masing pihak 

untuk hidup bergaul guna memlihara kelangsungan manusia di bumi ini. Namun 

sebaliknya fenomena pernikahan adalah pernikahan yang berlangsung di usia remaja 

(Zainuddin Sunarto, 2023).  

Banyak masalah-masalah kecil yang sering dihadapi pasangan setelah menikah. 

Masalah timbul karena emosi mereka yang masih labil atau kurang matang, sehingga 

ketika menyelesaikan masalah lebih mengedepankan emosi dari pada pikiran sehat. 

Kenyataan sekarang, perkawinan di bawah umur banyak berujung pada perceraian. 

Menurut Kepala BPMKB (Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga 

Berencana), menjelaskan bahwa tahun 2015 kemarin tercatat 35 kasus KDRT. Dari jumlah 

kasus tersebut salah satunya adalah pernikahan dini (Nelayan et al. 2023). 

Menurut WHO, pernikahan dini (early married) adalah pernikahan yang dilakukan 

oleh pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang 

berusia di bawah usia 19 tahun. Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) 

menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan secara 

resmi atau tidak resmi yang dilakukan sebelum usia 18 tahun. Menurut UU RI Nomor 1 

Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 

Apabila masih di bawah umur tersebut, maka dinamakan pernikahan dini. Pengertian 

secara umum, pernikahan dini yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat dua 

insan lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Remaja itu sendiri 

adalah anak yang ada pada masa peralihan antara masa anak-anak ke dewasa, di mana 

anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi 

anak-anak, baik bentuk badan, sikap, dan cara berfikir serta bertindak, namun bukan pula 

orang dewasa yang telah matang (Widhawati, 2024).  

Pernikahan di bawah umur yang belum memenuhi batas usia pernikahan, pada 

hakikatnya disebut masih berusia muda atau anak-anak yang ditegaskan dalam Pasal 81 

ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, anak adalah seseorang yang belum berusia 

18 tahun dikategorikan masih anak-anak, juga termasuk anak yang masih dalam 

kandungan, apabila melangsungkan pernikahan tegas dikatakan adalah pernikahan di 

bawah umur. Sedangkan pernikahan dini menurut BKKBN adalah pernikahan yang 

berlangsung pada umur di bawah usia reproduktif yaitu kurang dari 20 pada wanita dan 

kurang dari 25 tahun pada pria. Pernikahan di usia dini rentan terhadap masalah 
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kesehatan reproduksi seperti meningkatkan angka kesakitan dan kematian pada saat 

persalinan dan nifas, melahirkan bayi prematur dan berat bayi rendah serta mudah 

mengalami stress (Ramadhan, 2024). 

Pernikahan usia dini ini disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor tersebut antara lain 

karena perkembangan zaman atau globalisasi, sex bebas, desakan ekonomi, belum 

matangnya psikologis, dan kurangnya arahan dari orang tua. Dari faktor-faktor di atas, 

maka dapat terjadi pengaruh atau dampak pada remaja yang telah menikah di usia dini, 

diantaranya dapat berdampak pada masalah ekonomi atau keuangan (Dewi et al. 2024). 

Selain itu dampak dari pernikahan dini bagi perempuan adalah kesakitan saat melahirkan 

dikarenakan rahimnya masih belum kuat untuk mengandung anak (Putri Dewi et al. 

2023). Tak jarang hal ini mengakibatkan bayi lahir prematur dan juga si Ibu meninggal 

dunia. suatu populasi, situasi, atau fenomena yang sedang diteliti. Dalam hal ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kepustakaan. Metode 

kepustakaan yaitu jenis pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku 

atau majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, 

baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat kota Gunungsitoli dan sampelnya adalah sepasang 

remaja yang sudah melakukan pernikahan dini yang berdomisili di Desa Fodo, 

Gunungsitoli, sebut saja namanya si A (laki-laki) dan B (perempuan). 

 

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif. 

Metode penelitian Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat 

berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Atau bisa dikatakan sebagai salah 

satu jenis metode penelitian yang mendeskripsikan (Lase and Halawa 2022; (Famahato 

Lase 2022). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan dengan metode kepustakaan ini berlangsung pada hari 

Jumat, tanggal 18 Juni 2022 dan bertempat di Jl. Pelud Binaka No 59, Desa Ononamolo 1 

Lot. Setelah melakukan penelitian dengan metode kepustakaan, ditemukan bahwa yang 

menjadi penyebab terjadinya pernikahan di usia dini adalah karena pergaulan bebas. 

Menurut Noorkasiani, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia 

muda, khususnya di Indonesia antara lain adalah Faktor Individu yang meliputi: 1) 

Perkembangan fisik, mental, dan sosial yang dialami seseorang. Makin cepat 

perkembangan tersebut dialami, makin cepat pula berlangsungnya pernikahan sehingga 

mendorong terjadinya pernikahan di usia muda; 2) Tingkat pendidikan yang dimiliki 

oleh remaja. Makin rendah tingkat pendidikan, makin mendorong berlangsungnya 

pernikahan usia muda; 3) Sikap dan hubungan dengan orang tua. Pernikahan usia muda 

dapat berlangsung karena adanya sikap patuh dan atau menentang yang dilakukan 

remaja terhadap perintah orang tua.  

Hubungan dengan orang tua menentukan terjadinya pernikahan usia muda. Dalam 

kehidupan sehari-hari sering ditemukan pernikahan remaja karena ingin melepaskan diri 

dari pengaruh lingkungan orang tua; 4) Sebagai jalur keluar untuk lari dari berbagai 

kesulitan yang dihadapi, termasuk kesulitan ekonomi. Tidak jarang ditemukan 

pernikahan yang berlangsung dalam usia sangat muda, di antaranya disebabkan karena 

remaja menginginkan status ekonomi yang lebih tinggi. Selain karena Faktor Individu, 

pernikahan dini juga terjadi karena Faktor Keluarga, antara lain 1) Sosial Ekonomi 
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Keluarga. Akibat beban ekonomi yang dialami, orang tua mempunyai keinginan untuk 

mengawinkan anak gadisnya. Pernikahan tersebut akan memperoleh dua keuntungan, 

yaitu tanggung jawab terhadap anak gadisnya menjadi tanggung jawa suami atau 

keluarga suami dan adanya tambahan tenaga kerja di keluarga, yaitu menantu yang 

dengan sukarela membantu keluarga istrinya; 2) Tingkat Pendidikan Keluaga (Laondang 

et al. 2024).  

Makin rendah tingkat pendidikan keluarga, makin sering ditemukan pernikahan di 

usia muda. Peran tingkat pendidikan berhubungan erat dengan pemahaman keluarga 

tentang kehidupan berkeluarga; 3) Kepercayaan dan atau adat istiadat yang berlaku 

dalam keluarga. Kepercayaan dan adat istiadat yang berlaku dalam keluarga juga 

menentukan terjdinya pernikahan di usia muda. Sering ditemukan orang tua 

mengawinkan anak mereka dalam usia yang sangat muda karena keinginan untuk 

meningkatkan status sosial keluarga, mempererat hubungan antarkeluarga, dan atau 

untuk menjaga garis keturunan keluarga; dan 4) Kemampuan yang dimiliki keluarga 

dalam menghadapi masalah remaja (Winata and Purwasih 2024). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, maka dapat disajikan hasilnya 

sebagai berikut. Setelah diteliti dengan sampel Sepasang pasangan muda yang sudah 

menikah yang berdomisili di Desa Fodo, Gunungsitoli, penyebab terjadinya pernikahan 

usia dini antara lain adalah karena kurangnya kontrol orang tua atau pengawasan orang 

tua, dan juga karena pergaulan bebas, terlebih-lebih di kalangan anak sekolah 

(SMA/SMK). Namun, penyebab yang paling dominan menjadi faktor remaja melakukan 

pernikahan dini adalah Karena Pergaulan bebas. Dapat kita lihat pada pasangan muda 

yang sudah menikah yang berdomisili di Desa Fodo, Gunungsitoli. Satu-satunya alasan 

mereka menikah di usia muda adalah karena ketahuan jalan berdua dan sering berduaan 

di tempat-tempat sepi. Selain itu mereka juga pernah mengabadikan foto-foto mesra di 

akun sosial milik mereka yang kemudian diketahui oleh kerabat dan teman-temannya, 

sehingga menjadi viral. Karena hal tersebut, kemudian orang tua mereka berencana 

menikahkan mereka untuk menghindari hal-hal yang lebih tidak diinginkan (Azizah 

2024).  

Walau mereka sudah mengaku dan membela diri tidak melakukan hal yang tidak 

senonoh, namun masyarakat dan orang tua mendesak dan memaksa mereka untuk lebih 

baik menjadi pasangan suami istri. Akhirnya, si B (perempuan) hanya dapat bersekolah 

sampai pada kelas 2 SMA saja, dan si A bisa menyelesaikan pendidikannya hingga tamat 

SMK. Selain mereka, masih ada juga pasangan lain yang menikah muda akibat pergaulan 

bebas, padahal mereka masih sekolah. Salah satunya adalah pasangan menikah muda 

yang bertempat tinggal di area Laowomaru. Dari pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas juga, ada beberapa dampak atau pengaruh dari pernikahan dini. Antara lain adalah 

masalah keuangan atau ekonomi dan juga kondisi perempuan yang rahimnya belum 

cukup kuat untuk mengandung seorang bayi (Jember 2024).  

Dari sampel yang telah didapatkan, dampak dari pernikahan dini adalah masalah 

ekonomi, KDRT, dan juga menutup banyak kesempatan yang mungkin bisa diraih. 

Namun dari beberapa dampak tersebut, pengaruh yang paling dominan terjadi adalah 

KDRT dan hilangnya kesempatan untuk melakukan lebih banyak hal atau meraih hal lain 

seperti pendidikan. KDRT kerap terjadi di kalangan pasangan nikah muda karena emosi 

yang masih belum stabil atau labil, ekonomi yang tidak stabil ditambah sulitnya juga 

menyatukan perbedaan maka di situlah terjadi KDRT. Dan biasanya yang menjadi korban 

dalam hal ini adalah wanita dan anak. Hal demikian juga terjadi pada pasangan nikah 

muda yang berdomisili di Desa Fodo, Gunungsitoli. Kemudian, dengan menikah di usia 

dini kesempatan untuk melakukan hal lain menjadi terbatas. Misalnya seperti si A (laki-

laki) yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tidak dapat 

dilanjutkan lagi dan harus bekerja karena tuntutan kebutuhan keluarga. Tidak hanya di 

Gunungsitoli ini, bahkan Kepala Bidang Permberdayaan Perempuan (BPMPKB) Kota 
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Sukabumi, Nuning Sri Utami mengatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah karena pernikahan dini. 

5. Conclusions 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Pernikahan Dini pada 

masa remaja pertengahan  (15-18 tahun) banyak dampaknya pada remaja, terutama 

perempuan. Dan dampak yang paling sering terjadi dan sudah marak terjadi adalah 

masalah ekonomi serta kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dengan adanya artikel 

berisi pemaparan tentang dampak pernikahan usia dini ini, semoga pembaca juga 

hendaknya remaja dapat memikirkan matang-matang dan mempertimbangkan baik-baik 

keinginan untuk menikah muda (pernikahan dini). 
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